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 This research aims to determine the influence of financial literacy, 
digital payment systems and internet use on OVO success rates partially 
and simultaneously. This research uses a quantitative research approach 
with multiple linear regression analysis methods. Data processing was 
carried out using the SPSS 25 application, and the technique used in this 
research used a simple random sampling technique, where the research 
sample consisted of members of the OVO user community on Telegram 
social media. The results of the research that has been carried out show 
that there is a positive and significant influence simultaneously on financial 
literacy, digital payment systems and internet use on the success rate of 
OVO with a probability value of 0.000. The t-test that has been carried out 
shows that there is a positive and significant partial influence on financial 
literacy, digital payment systems and internet use on the success rate of 
OVO.  

 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh literasi 

keuangan, digital payment system dan penggunaan internet terhadap tingkat 
keberhasilan OVO secara parsial dan simultan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode analisis regresi linier 
berganda. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 
25, serta teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
simple random sampling, dimana sampel penelitian ini terdiri dari anggota 
komunitas pengguna OVO di sosial media Telegram. Hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan 
signifikan secara simultan pada literasi keuangan, digital payment system 
dan penggunaan internet terhadap tingkat keberhasilan OVO dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,000. Pada uji-t yang telah dilakukan, menunjukkan 
adanya pengaruh secara parsial yang positif dan signifikan pada literasi 
keuangan, digital payment system dan penggunaan internet terhadap tingkat 
keberhasilan OVO. 
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PENDAHULUAN 

Menurut (Febrianti & Wahjono, 2023) 
fintech merupakan sebuah terobosan baru di 
bidang finansial, sebuah inovasi teknologi 
keuangan yang mana kini masyarakat dapat 
bertransaksi dengan mudah praktis dan efektif. 
Selain menjadi jembatan bagi mereka yang ingin 
melakukan transaksi keuangan tanpa perlu pergi 
ke tempat penyedia jasa keuangan, terdapat 
beberapa jenis fintech salah satunya adalah 
digital payment system. Digital payment system 
sebagai salah satu jenis fintech, yang saat ini 
kehadirannya berhasil menarik minat 
masyarakat dengan menyediakan layanan 

bertransaksi secara mudah tanpa harus 
menggunakan uang tunai secara langsung. 
Terdapat 10 aplikasi digital payment system 
yang paling banyak digunakan oleh masyarakat 
Indonesia salah satunya adalah OVO yang 
berada di urutan ketiga, sedangkan aplikasi 
digital payment system yang berada di urutan 
pertama adalah Go-Pay. OVO merupakan salah 
satu aplikasi penyedia jasa yang memberikan 
kemudahan dalam bertransaksi secara non tunai, 
serta memberikan banyak penawaran bagi 
penggunanya dalam melakukan transaksi dengan 
mitra kerja sama yang terpilih. Mudahnya 
bertransaksi menggunakan digital payment 
system, tentunya tidak terlepas dari peran 



Safiudin, Wahjono, & Mahardhika  E-ISSN 2807-5846 
  P-ISSN 2807-8470 

Improvement: Jurnal Manajemen dan Bisnis 
Vol. 4 No. 1 Maret 2024  67 

internet sebagai akses untuk memperlancar 
jalannya suatu teknologi. Menurut (Pram, 2016) 
sistem pembayaran elektronik membutuhkan 
internet sebagai sarana perantara. Meski 
perkembangan telah mengarah pada hal yang 
lebih baik, namun terdapat beberapa hal yang 
tampaknya masih menjadi perhatian pemerintah 
salah satunya adalah tingkat literasi keuangan. 
Karena meski masyrakat mampu bertransaksi 
secara mudah, namun jika masyarakat belum 
memahami mengenai bagaimana pengelolaan 
keuangan dengan benar dan baik, serta belum 
paham dalam memilih mana produk dan layanan 
jasa keuangan yang patut mereka beri 
kepercayaan, hal ini hanya akan membawa 
kerugiaan karena kurangnya pemahaman literasi 
keuangan. Menurut (Nugraha, 2020) literasi 
keuangan adalah suatu kemampuan yang 
dimiliki oleh seorang individu dalam 
pengambilan keputusan keuangan dengan tujuan 
mencapai kesejahteraan dalam keuangan. Pada 
tahun 2019-2022 terhitung sejak tiga tahun 
tingkat literasi keuangan di Indonesia naik 
sebesar 11,65%. Peningkatan ini dapat dikatakan 
menakjubkan dibandingkan dengan peningkatan 
literasi keuangan selama enam tahun yang 
terjadi pada tahun 2013-2019 di mana hanya 
mengalami peningkatan sebesar 16,18%.  

 

LANDASAN TEORI 

Literasi Keuangan 

Menurut (Arianti, 2021:2) literasi 
keuangan merupakan suatu ilmu yang harus di 
miliki oleh setiap individu, tujuannya adalah 
agar individu dapat terhindar dari krisis 
keuangan. Menurut (Jenisila, 2021) literasi 
keuangan merupakan suatu pemahaman 
mengenai risiko dan konsep keuangan yang 
diterapkan dalam kehidupan untuk mencapai 
kesejahteraan hidup khususnya dalam hal 
keuangan. Menurut (Huston, 2010) dimensi 
dalam literasi keuangan dibagi menjadi dua 
bagian, yakni dimensi pemahaman dan 
penerapan. (Chen & Volpe, 1998) 
mendefinisikan bahwa literasi keuangan 
merupakan kemampuan seseorang dalam 
mengelola keuangan agar dapat hidup lebih 
sejahtera dimasa yang akan datang. 

Menurut pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa literasi keuangan adalah 
suatu pemahaman individu terhadap pengelolaan 
keuangan entah dalam pengambilan keputusan 
keuangan dalam jangka pendek atau bahkan 
pengambilan keputusan keuangan untuk jangka 

panjang, selain itu literasi keuangan juga dapat 
membantu individu mampu untuk 
mempertimbangkan hal-hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam mengelola biaya-biaya 
yang diperlukan. Karena semakin baik tingkat 
pemahaman dalam literasi keuangan maka 
semakin baik pula kemampuan individu dalam 
memanajemen keuangan mereka. Menurut 
(Herlinawati & Krisnawati, 2021) tanpa adanya 
pemahaman literasi keuangan yang baik, maka 
akan mempersulit individu untuk membuat 
keputusan finansial yang baik dan benar. Inilah 
mengapa literasi keuangan dapat dikatakan 
penting, karena tanpa adanya pemahaman 
mengenai literasi keuangan seorang individu 
tidak akan dapat memanajemen keuangan secara 
optimal. 

Menurut Chen & Volpe (1998) terdapat 
beberapa indikator yang dapat dijadikan sebagai 
tolak ukur literasi keuangan pada seorang 
individu, yakni sebagai berikut : 1. Pemahaman 
yang merupakan pengetahuan dasar mengenai 
keuangan pribadi setiap individu, 2. Asuransi 
(Insurance) merupakan pengetahuan dasar 
seorang individu mengenai produk dan layanan 
asuransi yang tepat, 3. Investasi (Investment) ini 
juga merupakan pengetahuan dasar seorang 
individu terhadap produk-produk investasi mana 
yang benar-benar dapat menguntungkan bagi 
keuangan, 4. Tabungan dan Pinjaman (Saving 
and Borrowing) merupakan pengetahuan dasar 
yang tidak kalah penting untuk di miliki 
individu, karena dengan adanya pengetahuan 
mengenai tabungan dan pinjaman setidaknya 
individu akan terhindar dari krisis. 

Digital Payment System 

Menurut Riska (2022) digital payment 
system merupakan metode bertransaksi yang 
mana metode tersebut hanya perlu menggunakan 
media elektronik tanpa perlu adanya objek lain 
seperti uang kertas ataupun cek. Menurut 
Puspita (2019) digital payment telah 
memberikan pandangan baru bagi masyarakat 
mengenai pembayaran non-tunai yang mana hal 
ini menjadikan transaksi lebih efisien, praktis 
dan aman. Menurut Trihasta & Fajaryanti (2008) 
pembayaran elektronik merupakan sistem 
bertransaksi yang kegiataannya dilakukan secara 
elektronik yang mana uang disimpan , di proses 
dan di terima dalam bentuk informasi digital 
serta proses pemindahannya di inisialisasi 
menggunakan alat pembayaran elektronik. 
Pembayaran secara digital dilakukan 
menggunakan software tertentu, kartu 
pembayaran dan uang elektronik. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa digital 
payment merupakan suatu perkembangan 
teknologi mengenai kegiatan bertransaksi tanpa 
menggunakan uang tunai ataupun cek yang 
mana hal ini menjadikan transaksi dapat berjalan 
dengan lebik efektif dan efisien, selain itu 
dengan menggunakan digital payment system 
pengguna akan merasa lebih aman dan mudah, 
tanpa harus menyiapkan uang tunai terlebih 
dahulu, serta tanpa perlu merasa repot 
menunggu kembalian saat melakukan transaksi. 
Digital payment system sendiri memiliki 
beberapa jenis seperti e-wallet, mobile banking, 
internet banking, kartu perbankan dan masih 
terdapat beberapa lagi. 

Menurut Puspita (2019) dalam Naufalia, 
(2022) terdapat beberapa indikator yang dapat 
digunakan sebagai pengukur dalam digital 
payment system, berikut merupakan beberapa 
indikator tersebut yaitu : 

1. Kenyamanan, menurut (Lau & 
Pradana, 2021) kenyamanan merupakan 
salah satu faktor penting, karena faktor 
ini dapat menjadi penentu bagi seorang 
konsumen dalam keinginan untuk 
menggunakan barang maupun jasa. Bila 
barang maupun jasa yang digunakan 
memberikan kenyamanan terhadap 
penggunaannya maka konsumen 
tersebut akan tetap menggunakan barang 
dan jasa tersebut. Kenyamanan adalah 
hal yang dicari oleh konsumen saat 
menggunakan barang ataupun jasa 
misalnya saja digital payment system  
yang berhasil memberikan kenyamanan 
tentunya akan dicari oleh konsumen. 

2. Kemudahan, kemudahan menjadi 
pengukur dalam digital payment system, 
karena pada dasarnya digital payment 
system juga diciptakan untuk 
memberikan kemudahan dalam 
bertransaksi. Menurut (Wardani & Sari, 
2021) kemudahan penggunaan adalah 
apabila seseorang menganggap bahwa 
teknologi yang digunakan memberikan 
kemudahan dalam penggunaan dan tidak 
memerlukan usaha yang lebih dalam 
penggunaannya. 

3. Manfaat, menuurut Davis (1989) dalam 
Wardani & Sari, 2021) kebermanfaatan 
atau manfaat merupakan hal yang 
dipercayai pengguna dalam penggunaan 
teknologi, bahwa dalam penggunaannya 
dapat meningkatkan kinerjanya. Karena 
pada dasarnya, pengguna akan berpikir 
positif mengenai manfaat-manfaat yang 

dapat mereka terima dalam penggunaan 
suatu teknologi. Dengan menggunakan 
digital payment system, pengguna akan 
dapat merasakan manfaat seperti 
kenyamanan dalam bertransaksi, 
penghematan waktu dalam melakukan 
transaksi, serta penghematan biaya. 

Penggunaan Internet 

Menurut Rohaya (2019) internet 
merupakan sekumpulan jaringan komputer yang 
menyatukan satu hal dengan hal lainnya, 
misalnya seperti penghubungan situs akademik, 
organisasi, komersial dan bahkan internet dapat 
menjadi penghubung situs pemerintahan. 
Internet telah menjadi suatu penghubung antar 
manusia di seluruh dunia, dimana dengan 
internet individu dapat dengan mudah 
memperoleh suatu informasi, tidak hanya 
informasi di dalam negeri, bahkan informasi di 
seluruh dunia kini dapat diketahui dengan lebih 
mudah. Tentunya masih terdapat banyak 
manfaat yang diberikan dengan adanya internet, 
maka tidak heran mengapa di era digitalisasi saat 
ini banyak masyarakat yang telah menggunakan 
internet sebagai pendamping kehidupan mereka. 
Menurut (APJII, 2022) ada beberapa alasan yang 
menyebabkan masyarakat menggunakan 
internet, yang mana dapat dikatakan bahwa 
alasan-alasan ini juga yang menjadi penyebab 
naiknya jumlah pengguna internet setiap 
tahunnya. 

Menurut Evayani et al. (2021) dengan 
adanya internet masyarakat dapat dengan mudah 
mengakses transaksi keuangan hanya dengan 
bermodalkan samrtphone. Menurut penjelasan-
penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa internet telah menjadi sebuah 
penghubung ataupun konektivitas selain antar 
manusia, juga menjadi penghubungan antar 
perangkat satu dengan yang lainnya. Menurut 
(Lindholm, 2014 dalam Reza, 2019) alasan 
mengapa konetivitas menjadi salah satu 
pengaruh karena semakin tinggi konektivitas 
maka akan semakin mempermudah pengguna 
dalam melakukan transaksi. 

Menurut Chin dan Todd (1995) dalam 
(Almuntaha, 2008) terdapat beberapa indikator 
dalam penggunaan internet, yakni sebagai 
berikut :  

1. Manfaat, manfaat dapat dilihat dari 
seberapa besar dampak positf yang 
diberikan dengan adanya penggunaan 
internet terhadap masyarakat. Seperti 
bagaimana mudahnya mendapatkan 
suatu informasi di dapatkan, seberapa 
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efektif dan efisiennya suatu pekerjaan 
dapat dilakukan dan diselesaikan, serta 
bagaimana besarnya kepercayaan 
seseorang terhadap penggunaan internet 
dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
mereka miliki dengan harapan bahwa 
hal ini akan meningkatkan prestasi kerja 
seseorang.  

2. Efektifitas, efektifitas merupakan suatu 
tingkat keberhasilan dalam penggunaan 
suatu teknologi tertentu, yang mana 
dalam ke efektifitassan penggunaan 
internet dapat membantu seseorang 
dalam melakukan aktifitas sehari-
harinya. Selain itu dalam ke 
efektifitasan penggunaan internet 
seseorang diharapkan dapat 
mengembangkan kinerja pekerjaan 
mereka. 

3. Intensitas merupakan pengukuran 
mengenai seberapa sering seseorang 
menggunakan internet selain sebagai 
sumber informasi, namun juga dapat 
menjadi sumber hiburan serta sumber 
edukasi yang lebih mudah. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini yakni menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Populasi yang digunakan di dalam 
penelitian ini terdiri dari masyarakat yang telah 
menggunakan digital payment atau e-wallet 
OVO sebagai alat transaksi keuangan, yang 
mana menurut (Dewi dalam CNBCIndonesia, 
2022) yang diterbitkan 28 juni 2022 jumlah 
pengguna aktif bulanan aplikasi OVO sebanyak 
20,8 juta. Jenis pengambilan sampel yang 
digunakan adalah probability sampling dengan 
teknik simple random sampling. Pengambilan 
jumlah sampel dalam penelitian ini 
menggunakan Tabel Krejcie-Morgan dengan 
tingkat kesalahan sebesar 5%, maka diperoleh 
sampel sebanyak 386 responden. Sumber data 
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
merupakan sumber data primer, yang data 
primer ini didapatkan dari penyebaran kuesioner 
melalui google form dan kuesioner tersebut 
disebar melalui media sosial. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda, yang mana 
pengolahan datanya menggunakan alat SPSS 25. 
Dengan menggunakan uji validitas data, uji 
reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, 
uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier 

berganda, uji T, uji F, uji koefisien determinasi 
(r2).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Validitas Data 

Uji validitas data yang telah dilakukan 
peneliti ada penelitian ini dengan menggunakan 
indikator dari variabel X1, X2, X3 dan Y 
semuanya memiliki nilai R hitung > dari R tabel 
(0,138). Maka dapat disimpulkan bahwa setiap 
variabel dalam penelitian dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Metode yang digunakan dalam uji 
reliabilitas adalah metode Crobanch’s Alpha, 
dimana variabel literasi keuangan, digital 
payment system, penggunaan internet dan 
tingkat keberhasilan OVO dapat dikatakan 
reliabel apabila nilai Crobanch’s Alpha > 0,7. 
Setiap variabel dalam penelitian ini dinyatakan 
reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
> 0,7. 

Uji Normalitas 

Uji model Kolmogorov-Smirnov, 
menyatakan bahwa data dianggap dapat 
berdistribusi normal jika nilai Asymp Sig (2-
tailed) > 0,05. 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Data primer diolah, 2023  

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 
nilai Asymp Sig (2-tailed) diperoleh sebesar 
0,095 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinearitas 

Suatu cara yang digunakan untuk melihat 
terjadi tidaknya gejala multikolinearitas dapat 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 179 
Normal Parametersa Mean ,0000000 

Std. 
Deviatio
n 

1,50106798 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,092 
Positive ,092 
Negative -,042 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,234 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,095 
a. Test distribution is Normal. 
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dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 
nilai VIF (Variance Inflation Factor), yaitu 
apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 
10,00 maka terjadi multikolinearitas. 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 
nilai tolerance setiap variabel > 0,10 dan nilai 
VIF < 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala multikolinearitas terhadap 
variabel independen. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji 
yang digunakan untuk melihat apakah terjadi 
ketidaksamaan variasi atau variance dari nilai 
residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain dalam suatu model regresi. 

Tabel 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data primer diolah, 2023  

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 
nilai signifikasi (Sig.) variabel X1, X2 dan X3 > 
0,05. Maka dapat disimpulkan karena nilai Sig. 
ketiga variabel > 0,05 maka data dari variabel 
independen penelitian ini terhindar dari gejala 
heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk 
menguji penelitian dengan model uji regresi 
linier berganda. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda 
merupakan suatu uji yang dilakukan untuk 
melihat seberapa besar perngaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber : Data primer diolah, 2023 

Persamaan regresi linear berganda yang 
didapat adalah sebagai berikut :  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 2,697 + 0,244X1 + 0,455X2 + 
0,151X3 

Interpretasi dari persamaan regresi linier 
berganda di atas adalah sebagai berikut : 

Konstanta (a) adalah sebesar 2,697 yang 
mana artinya apabila variabel bebas bernilai 0, 
maka variabel terikat bernilai 2,697. 

Nilai Koefisien Literasi Keuangan (X1) 
adalah sebesar 0,244. Hal ini menunjukkan 
adanya hubungan yang positif antara literasi 
keuangan terhadap tingkat keberhasilan OVO. 
Dimana jika literasi keuangan mengalami 
kenaikan 1%, maka nilai tingkat keberhasilan 

OVO akan naik sebesar 0,244 

Nilai Koefisien Digital Payment System 
(X2) adalah sebesar 0,455. Hal ini menunjukkan 
adanya hubungan yang positif antara digital 
payment system terhadap tingkat keberhasilan 
OVO. Dimana jika digital payment system 
mengalami kenaikan 1%, maka tingkat 
keberhasilan OVO akan naik sebesar 0,455. 

Nilai Koefisien Penggunaan Internet (X3) 
adalah sebesar 0,151. Hal ini menunjukkan 
adanya hubungan yang positif antara 
penggunaan internet terhadap tingkat 
keberhasilan OVO. Dimana jika penggunaan 
internet mengalami kenaikan 1%, maka tingkat 
keberhasilan OVO akan naik sebesar 0,151. 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

 Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,626 1,034  ,605 ,546 

Literasi 
Keuangan 

-,006 ,050 -,011 -,126 ,900 

Digital 
Payment 
System 

,067 ,045 ,125 1,509 ,133 

 Penggunaan 
Internet 

,003 ,044 -,007 -,071 ,944 

a. Dependent Variable: absres 

Coefficientsa 

 Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,697 1,392  1,937 ,0,54 
Literasi 
Keuangan 

,244 ,070 ,234 3,509 ,001 

Digital Payment 
System 

455 ,067 ,436 6,840 ,000 

 Penggunaan 
Internet 

,151 ,061 ,170 2,498 ,013 

a. Dependent Variable: Tingkat Keberhasilan OVO 
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Uji T (Secara Parsial) 

Tabel 4 Hasil Analisis Uji T 

Sumber : Data primer diolah, 2023  

Dari tabel di atas, didapatkan nilai 
signifikan (Sig.) setiap variabel bebas, yakni 
literasi keuangan, digital payment system dan 
penggunaan internet adalah < 0,05. Maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa H1, H2 dan H3 
diterima.  

Uji F (Simultan) 

Tabel 5 Hasil Uji F 

Sumber : Data primer diolah, 2023  

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai 
signifikan (Sig.) adalah 0,000 < 0,05, dimana hal 
ini sesuai dengan pengambilan keputusan dalam 
uji F. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H4 

diterima, dimana variabel literasi keuangan 
(X1), digital payment system (X2) dan 
penggunaan internet (X3) berpengaruh secara 
simultan dan positif terhadap tingkat 
keberhasilan OVO (Y).  

Koefisien Determinasi (r2) 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumber : Data primer diolah, 2023  

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 
nilai R-Square adalah sebesar 0,467 atau sebesar 
46,7%, dimana hal ini mengartikan bahwa 
variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki kemampuan dalam 
menjelaskan variabel dependen sebesar 46,7% 
sedangkan sisanya 53,3% dijelaksan oleh 
variabel lain di luar model. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh Literasi Keuangan, Digital Payment 
System dan Penggunaan Internet terhadap 
Tingkat Keberhasilan OVO. Berikut adalah 
pembahasan dari hasil analisis yang telah 
dilakukan di dalam penelitian ini : 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 
Tingkat Keberhasilan OVO 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan adanya pengaruh Literasi 
Keuangan terhadap Tingkat Keberhasilan OVO, 
dimana nilai signifikasi (Sig.) Literasi Keuangan 
didapatkan sebesar 0,001 < 0,05 dengan nilai 
yang positif sebesar 0.234 atau sebesar 23,4%, 
yang berarti Literasi Keuangan berpengaruh 
positif terhadap Tingkat Keberhasilan OVO. Hal 
ini juga menunjukkan bahwa apabila literasi 
keuangan ditingkatkan 1 item maka tingkat 
keberhasilan OVO akan meningkat sebesar 
23,4%. 

Nilai yang didapatkan variabel literasi 
keuangan sebesar 23,4% tergolong kecil karena 
kemungkinan adanya faktor lain seperti 
karakteristik responden yang mana mayoritas 
responden masih berstatus sebagai pelajar atau 
mahasiswa, itulah mengapa perlu adanya 
penyuluhan atau pelatihan mengenai literasi 
keuangan, agar setidaknya anggota memiliki 
pembekalan mengenai pengelolaan keuangan 
yang baik. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima yang menyatakan bahwa Literasi 
Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Tingkat Keberhasilan OVO dan 
penelitian ini di dukung oleh penelitian 
(Siswanti, 2023) yang menyatakan bahwa 
literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penggunaan digital payment. 
Serta penelitian yang dilakukan oleh (Long et 
al., 2023) menemukan bahwa individu dengan 
tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi lebih 
sering menggunakan e-payment.  

Coefficientsa 

 Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 2,697 1,392  1,937 ,0,54 
Literasi 
Keuangan 

,244 ,070 ,234 3,509 ,001 

Digital 
Payment 
System 

455 ,067 ,436 6,840 ,000 

 Penggunaan 
Internet 

,151 ,061 ,170 2,498 ,013 

a. Dependent Variable: Tingkat Keberhasilan OVO 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 351,455 3 117,152 51,11
7 

,000b 

Residual 401,071 175 2,292   
Total 752,525 178    

a. Dependent Variable: Tingkat Keberhasilan OVO 
b. Predictors: (Constant), Penggunnaan Internet, Digital 
Payment System, Literasi Keuangan 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,683a ,467 ,458 1,51388 
a. Predictors: (Constant), Penggunnaan Internet, 
Digital Payment System, Literasi Keuangan 
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Pengaruh Digital Payment System terhadap 
Tingkat Keberhasilan OVO 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan adanya pengaruh Digital Payment 
System terhadap Tingkat Keberhasilan OVO. 
Hal ini terlihat melalui nilai signifikasi (Sig.) 
sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai yang positif 
sebesar 0.458 atau sebesar 45,8% yang 
menunjukkan bahwa Digital Payment System 
memiliki pengaruh yang positif terhadap Tingkat 
Keberhasilan OVO. Hal ini juga menunjukkan 
apabila instrumen digital payment system 
dinaikkan 1 item maka akan meningkatkan 
tingkat keberhasilan OVO sebesar 45,8%. 

Nilai yang didapatkan variabel literasi 
keuangan sebesar 23,4% tergolong kecil karena 
kemungkinan adanya faktor lain seperti 
karakteristik responden yang mana mayoritas 
responden masih berstatus sebagai pelajar atau 
mahasiswa, itulah mengapa perlu adanya 
penyuluhan atau pelatihan mengenai literasi 
keuangan, agar setidaknya anggota memiliki 
pembekalan mengenai pengelolaan keuangan 
yang baik. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima yang menyatakan bahwa Literasi 
Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Tingkat Keberhasilan OVO dan 
penelitian ini di dukung oleh penelitian 
(Siswanti, 2023) yang menyatakan bahwa 
literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penggunaan digital payment. 
Serta penelitian yang dilakukan oleh (Long et 
al., 2023) menemukan bahwa individu dengan 
tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi lebih 
sering menggunakan e-payment.  

Pengaruh Digital Payment System terhadap 
Tingkat Keberhasilan OVO 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan adanya pengaruh Digital Payment 
System terhadap Tingkat Keberhasilan OVO. 
Hal ini terlihat melalui nilai signifikasi (Sig.) 
sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai yang positif 
sebesar 0.458 atau sebesar 45,8% yang 
menunjukkan bahwa Digital Payment System 
memiliki pengaruh yang positif terhadap Tingkat 
Keberhasilan OVO. Hal ini juga menunjukkan 
apabila instrumen digital payment system 
dinaikkan 1 item maka akan meningkatkan 
tingkat keberhasilan OVO sebesar 45,8%. 

Nilai yang didapatkan variabel digital 
payment system adalah sebesar 43,6% terbilang 
cukup besar, hal ini kemungkinan karena 

beberapa faktor seperti mayoritas responden 
yang berusia 17-25 tahun yang mana generasi 
muda inilah yang lebih banyak menggunakan 
digital payment system dibandingkan responden 
dengan usia 40 tahun keatas. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H2 
diterima yang menyatakan bahwa Digital 
Payment System memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap Tingkat Keberhasilan 
OVO dan hasil ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh (Lau & Pradana, 2021) 
yang berpendapat bahwa keamanan dan 
kenyaman memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan dalam penggunaan mobile payment. 
Kemudian penelitian (Rossalianova et al., 2022) 
berpendapat bahwa kemudahan penggunaan dan 
kegunaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan pengguna. 

Pengaruh Penggunaan Internet terhadap 
Tingkat Keberhasilan OVO 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 
dilakukan di dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh Penggunaan Internet 
terhadap Tingkat Keberhasilan OVO. Hal ini 
dapat dilihat dimana nilai signifikasi (Sig.) 
Penggunaan Internet didapatkan sebesar 0,013 < 
0,05 dengan nilai yang positif sebesar 0.170 atau 
sebesar 17,0% ini membuktikan bahwa 
Penggunaan Internet berpengaruh positif 
terhadap Tingkat Keberhasilan OVO. Apabila 
instrumen penggunaan internet ditambah 1 item 
maka akan meningkatkan tingkat keberhasilan 
OVO sebesar 17,0%. 

Kecilnya nilai yang didapatkan variabel 
penggunaan internet kemungkinan besar karena 
kurangnya pemahaman anggota komunitas 
mengenai manfaat, intensitas dan efektifitasan 
dalam penggunaan internet sebagai akses 
mempelancar digital payment OVO ketimbang 
penggunaan internet dalam mencari informasi 
dan sebagai akses sosial media. Selain itu 
beberapa kemungkinan dapat terjadi seperti 
mayoritas responden yang mana mayoritas 
perempuan dan responden dengan mayoritas 
usia 17-25 tahun yang biasa menggunakan 
internet sebagai akses media sosial.  

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
apabila manfaat, intensitas dan keefektifan 
penggunaan internet pada masyarakat 
ditingkatkan, maka akan membuat mereka lebih 
sering menggunakan transaksi secara digital. 
Penelitian ini menerima H3 yang menyatakan 
bahwa Penggunaan Internet berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Tingkat Keberhasilan 
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OVO dan hasil ini didukung pula oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Antonijević et al., (2023) 
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara penggunaan 
internet terhadap melakukan pembayaran digital, 
karena ini menunjukkan bahwa adanya peran 
penting antara infrastruktur dan keterjangkauan 
internet. 

Pengaruh Literasi Keuangan, Digital 
Payment System dan Penggunaan Internet 
Terhadap Tingkat Keberhasilan OVO 

Berdasarkan tabel uji hipotesis terlihat 
bahwa secara simultan Literasi Keuangan, 
Digital Payment System dan Penggunaan 
Internet berpengaruh terhadap Tingkat 
Keberhasilan OVO. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai signifikasi (Sig.) yang didapatkan sebesar 
0,000 < 0,05 dan juga nilai yang didapatkan 
sebesar 0.458 atau sebesar 45,8% hal ini 
mengartikan adanya pengaruh yang positif 
terhadap Tingkat Keberhasilan OVO.  

Tingkat Keberhasilan OVO dapat 
dikatakan telah berhasil apabila sering 
memberikan informasi yang dihasilkan oleh 
sistem informasi yang digunakan dan bagaimana 
sistem informasi tersebut mampu memberikan 
hasil pada pengguna antara harapan dan 
kenyataan terhadap suatu sistem yang mereka 
gunakan. Maka dengan ini H4 diterima yang 
menyatakan bahwa Literasi Keuangan, Digital 
Payment System dan Penggunaan Internet 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Tingkat Keberhasilan OVO. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 
menguji pengaruh Literasi Keuangan, Digital 
Payment System dan Penggunaan Internet 
terhadap Tingkat Keberhasilan OVO pada grup 
media sosial Telegram Tim OVO Playground. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut.  

Hasil pengujian secara parsial 
menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap tingkat keberhasilan OVO dalam grup 
media sosial Telegram Tim OVO Playground, 
maka H1 diterima. 

Hasil pengujian secara parsial 
menunjukkan bahwa variabel digital payment 
system berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap tingkat keberhasilan OVO dalam media 
sosial Telegram Tim OVO Playground, maka H2 
diterima. 

Hasil pengujian secara parsial 
menunjukkan bahwa variabel penggunaan 
internet berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap tingkat keberhasilan OVO 
dalam grup media sosial Telegram Tim OVO 
Playground, maka H3 diterima. 

Hasil pengujian hipotesis secara simultan 
menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan, 
digital payment system dan penggunaan internet 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap tingkat keberhasilan OVO dalam grup 
media sosial Telegram Tim OVO Playground, 
maka H4 diterima. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti, maka penelitian 
memberikan beberapa saran sebagai berikut :  

Bagi grup komunitas diharapkan dapat 
memperbanyak penyuluhan, pelatihan ataupun 
sosialisasi dalam meningkatkan literasi 
keuangan. Dimana hal ini tentunya akan 
membuat anggota dalam komunitas menjadi 
lebih memahami lagi pentingnya literasi 
keuangan bagi individu dalam pengelolaan 
keuangan serta dalam memilih instrumen 
keuangan yang baik dan benar. Hingga individu 
dapat menghindari krisis keuangan yang 
kemungkinan akan terjadi. 

Bagi pelaku bisnis yang ada di dalam grup 
diharapkan mampu untuk dapat memberikan 
kepuasan kepada pengguna dengan 
meningkatkan hal-hal yang perlu diperbaiki 
dalam penggunaan digital payment system 
misalnya seperti pelayanan dalam melakukan 
transaksi dengan para merchant yang mana hal 
ini tentunya akan membawa keberhasilan yang 
sesuai dengan sistem yang telah diterapkan. 

Selain itu perlu bagi pengelola komunitas 
untuk membuat event yang menarik bagi 
anggota komunitas guna meningkatkan 
penggunaan internet dalam melakukan transaksi 
menggunakan OVO.  

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat 
menggunakan variabel lain, selain literasi 
keuangan, digital payment system dan 
penggunaan internet. Serta dapat menambahkan 
pengeluaran dan pendapatan sebagai 
karakteristik responden.  
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